V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Ekstrak etanol dan heksana daun bangle mengandung alkaloid, flavonoid,
terpenoid, dan steroid. Ekstrak etanol mengandung saponin, sedangkan
ekstrak heksana tidak mengandung saponin.

2. Daun bangle yang diekstrak menggunakan etanol dan heksana memiliki
aktivitas antibakteri yang tidak berbeda nyata dari kontrol negatif berupa
larutan Dimethyl Sulfoxide (DMSO), pelarut etanol, dan heksana.

3. Konsentrasi hambat minimum ekstrak daun bangle terhadap Escherichia
coli yaitu 95 mg/ml dan konsentrasi hambat minimum terhadap

Staphylococcus aureus yaitu 0,3 mg/ml.

B. Saran

1. Zona hambat yang dihasilkan ekstrak daun bangle tidak berbeda nyata
dengan kontrol negatif, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk meningkatkan potensi antibakteri daun bangle. Hal ini dapat

dilakukan dengan:
a) Meningkatkan konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam uji aktivitas
antibakteri: konsentrasi ekstrak yang digunakan sebesar 100 mg/ml
sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui potensi

antibakteri ekstrak daun bangle pada konsentrasi >100mg/ml.
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b) Mengubah metode ekstraksi: kandungan fitokimia dalam daun bangle
lebih sedikit daripada rimpang, sehingga metode ekstraksi remaserasi
disarankan untuk mengoptimalkan ekstraksi keseluruhanfitokimia
dalam daun bangle.

c) Penggunaan pelarut non-polar: senyawa aktifantibakteri bangle
diketahui berasal dari golongan terpenoid yang bersifat non-polar,
sehingga penggunaan pelarut non-polarlebih disarankan.

. Sejumlah senyawa terpenoid bersifat volatil. Aroma khas yang kuat dalam

daun bangle menunjukkan keberadaan senyawa volatil yang diketahui

memiliki aktivitas antibakteri.Ekstraksi senyawa terpenoid menggunakan
destilator juga disarankan untuk mengekstrak keseluruhan terpenoid

(volatil dan non-volatil) yang terlarut dalam minyak esensial.

Isolasi kandungan fitokimia spesifik dengan pemisahan dan pemurnian

menggunakan pelarut bertingkat atau menggunakan kromatografi kolom

dapat meningkatkan penggunaan daun bangle sebagai sumber senyawa
antibakteri. Sejumlah senyawa antibakteri spesifik yang telah diisolasi
dapat menghasilkan aktivitas antibakteri yang lebih baik.

. Rimpang dan daun bangle dari tanaman berumur kurang dari 1 tahun

dimungkinkan mengandung sejumlah fitokimia dalam konsentrasi lebih

tinggi sehingga penggunaan rimpang dan daun dari tanaman berumur
kurang dari 1 tahunlebih disarankan untuk memperoleh daya antibakteri

yang lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 4. Zona hambat ekstrak daun bangle dan kontrol

Keterangan: 1-5 (pengulangan), A (Ampisilin), E (ekstrak etanol), H (ekstrak
heksana), D (larutan DMSO).
Gambar 32. Hasil uji aktivitas antibakeri ekstrak etanol dan heksana daun bangle
terhadap E. coli (Sumber: dokumentasi pribadi).
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Lampiran 1

Keterangan: 1-5 (pengulangan), A (Ampisilin), E (ekstrak etanol), H (ekstrak
heksana), D (larutan DMSO)

Gambar 33. Hasil uji aktivitas antibakeri ekstrak etanol dan heksana daun bangle
terhadap S. aureus (Sumber: dokumentasi pribadi)
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Lampiran 1

Etanol Heksana
Escherichia coli

A AN /4

Keterahgan: pelarut etanol Keterangan: tidak terdapat zona
menghasilkan zona hambat terhadap E.  hambat
coli (bagian yang ditunjuk

S. aureus

Keterangan: tidak terdapat zona hambat
Gambar 34. Hasil uji aktivitas antibakteri kontrol negatif pelarut etanol dan
heksana (Sumber: dokumentasi pribadi)
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Lampiran 1

Tabel 13. Luas Zona Hambat Ekstrak dan Kontrol

119

Escherichia coli

Etanol
Ulangan d r LZH1 LZH 2 LZH ekstrak
1 1,2 0,6 1,130 0,292 0,839
2 1,2 0,6 1,130 0,292 0,839
3 11 0,55 | 0,950 0,292 0,658
4 1,2 0,6 1,130 0,292 0,839
5 - 0,6 1,130 0,292 0,839
Rata-rata 0,803
Heksana
Ulangan di d2 rata2 d r LZH 1 LZH 2 o
ekstrak
1 1,1 1,2 1,150 0,575 1,038 0,292 0,747
2 1 1 1,000 0,500 0,785 0,292 0,493
3 0,9 11 1,000 0,500 0,785 0,292 0,493
4 0,9 1,5 1,200 0,600 1,130 0,292 0,839
5 1 1,4 1,200 0,600 1,130 0,292 0,839
Rata-rata 0,682
Kontrol Positif Ampisilin
ulangan dl d2 rata2 d r LZH kontrol
1 11 11 1,100 0,550 0,950
2 1 1 1,000 0,500 0,785
3 1 1 1,000 0,500 0,785
4 1 1 1,000 0,500 0,785
5 1 1,1 1,050 0,525 0,865
Rata-rata 0,834
Kontrol Negatif: pelarut etanol
ulangan r LZH 1 LZH 2 LZH kontrol
1 0,4 0,502 0,292 0,211
2 0,4 0,502 0,292 0,211
3 0,4 0,502 0,292 0,211
4 0,4 0,502 0,292 0,211
5 0,4 0,502 0,292 0,211
Rata-rata 0,211
Keterangan

d : diameter (cm)

d1: diameter terpendek (cm)
d2: diameter terpanjang (cm)
r: jari-jari (cm)

LZH: Luas Zona Hambat (cm?)

LZH 1: LZH ekstrak dan sumuran
(cm?)
LZH 2: LZH sumuran (cm?)
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Lampiran 1

Tabel 9 (Lanjutan)

120

Staphylococcus aureus

Etanol
Ulangan d r LZH1 LZH 2 LZH ekstrak
1 1 05 | 0,785 0,292 0,493
2 1 05 | 0,785 0,292 0,493
3 1 05 | 0,785 0,292 0,493
4 1 05 | 0,785 0,292 0,493
5 1 05 | 0,785 0,292 0,493
Rata-rata 0,493
Heksana
Ulangan | d1 d2 | Rata-rata d r LZH 1 LZH 2 LZzH
ekstrak
1 09 | 09 0,900 0,450 0,636 0,292 0,344
2 09 | 09 0,900 0,450 0,636 0,292 0,344
3 09 | 1.2 1,050 0,525 0,865 0,292 0,574
4 09 | 1,2 1,050 0,525 0,865 0,292 0,574
5 09 | 09 0,900 0,450 0,636 0,292 0,344
Rata-rata 0,436
Kontrol Positif Ampisilin
Ulangan | d1 d2 | Rata-ratad R LZH kontrol
1 23 | 25 2,400 1,200 4,522
2 24 | 24 2,400 1,200 4,522
3 24 | 25 2,450 1,225 4,712
4 24 | 24 2,400 1,200 4,522
5 25 | 25 2,500 1,250 4,906
Keterangan

d : diameter (cm)

d1: diameter terpendek (cm)
d2: diameter terpanjang (cm)
r: jari-jari (cm)
LZH: Luas Zona Hambat (cm?)
LZH 1: LZH ekstrak dan sumuran (cm?)
LZH 2: LZH sumuran (cm?)



Lampiran 5. Hasil uji ANAVA dan DMRT
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Between-Subjects Factors
Walue Lahel [+
Bakteri 1 Escherichia a0
coli
2 Staphylococ a0
cus aureus
Perlakuan 1 Ekstrak_ 10
etanol
2 Ekstrak_
heksan L
3 antral_
Ampisi -
4 kantral
DMS0 — ¢
il kantral_
etanol i
fi Kantral
heksan_ [

Uji Antarpengaruh Perlakuan

Dependent Yariablel FH

Type Il Sum of
Source Sguares df Mean Souare E S,
Carrected Madel 58.7490° G 5,788 14 GAA .aon
Intercept 27.309 1 27.304 43636 .aon
Bakteri 3.840 1 3.840 6.136 016
Petlakuan 54.940 A 10.9490 17.560 .aon
Error 33170 a3 626
Total 119.269 1]
Carrected Tatal 91 960 a9

a. R Sguared = B39 (Adjusted R Souared =, 598)

Perkiraan Marjinal

1. Bakteri
Depandent Warigble [ FH
95% Confidence Interval
Eakieri hean Std. Error [ Lowwer Bound | Upper Bound
Escherichia coli 4723 144 132 71
Staphylococcus aureus 928 144 638 1.217

2. Perlakuan

Lependent Warighle [ FH
95% Confidence Interval

Eerlakuan hean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Ekstrak_gtanol G4B 250 146 1.150
Ekstrak_heksan R 250 0a7 1.061
Kaontrol_Ampisilin 2735 2580 2.234 3237
Kontrol_DMS0 -2.13E-16 250 =502 502
Kontrol_etanol 1058 280 -.386 B07
Kontrol_heksan b.10E-16 250 -.502 502

Gambar 35. Hasil uji ANAVA(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Lampiran 2
LZH
puncan
Suhzet
Perlakuyarn i 1 2
kontrol_DMS0 10 .0oaoa
kaontrol_heksan 10 anooaon
kantrol_etanol 10 0540
Ekstrak_heksan 10 A8910
Ekstrak_etanol 10 B4780
kantral_Ampisilin 10 2.73540
Sig. 08 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displaved.
Baszed on ohzerved means.
The errar term is Mean Square(Error) = 626,

Gambar 36. Hasil uji DMRT (Sumber: dokumentasi pribadi)

Lampiran 6. Pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM)

A. Escherichia coli

100 mg/ml, 95 mg/ml, 90 mg/ml, kontrol positif, kontrol negatif
Keterangan: konsentrasi 100 mg/ml, 95 mg/ml, dan kontrol positif tidak ada
pertumbuhan bakteri

88 mg/ml 90 mg/ml

86 mg/ml

75 mg/ml 80 mg/ml 82 mg/ml 84 mg/ml

Gambar 37. Hasil uji KHM ekstrak etanol daun bangle
(Sumber: dokumentasi pribadi)
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4 mg/ml 2 mg/mi 1 mg/ml
B. Staphylococcus aureus

1,2,4,8,16, 32,64, 100 mg/ml
Keterangan: tidak ada pertumbuhan bakteri

Gambar 35 (lanjutan)
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——

] 0,2 mg/ml ] 0,1 gml 0,05 mg/ml

Gambar 35 (Lanjutan)
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Lampiran 4. Hasil uji GC/MS

Chromatogram Bengle (etanol) C:\GCMSsolution\Data\Project 1\0044_C_GCMS\Bengle (etanol) .qgd

TIC
100,000
&
.2 - | < DJM
T 7 T Tt
1.0 10.0 2000 30.0 40.0 50.0
nmin

Gambar 36. Kromatogram ektrak etanol daun bangle (Sumber: dokumentasi pribadi).
Keterangan: terdapat 20 peak yang menunjukkan keberadaan senyawa volatil
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Lampiran 4.
Chromatogram Bengle (hexan) C:\GCMSsolution\Data\Project 1Y\0044_C_GCMS\Bengle (hexan) i.qgd
TIC
180,063
° 3
= o - | ? il
n I " e = T —_ ~ = ey L
) TR RN St O v e i N { ]
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Gambar 37. Kromatogram ekstrak heksan daun bangle (Sumber: dokumentasi pribadi).
Keterangan: terdapat 25 peak yang menunjukkan keberadaan senyawa volatil
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ETANOL
Peak Report TIC
Peakd# R.Time LTime F.Tine Area Area% Height
1 15.783 15.733 15.842 5996 1.01 1952
2 17.958 17.942 18.025 1945 0.33 714
3 18.174 18.025 18.242 16071 270 2089
4 24.500 24.433 24.575 19040 3.20 3168
5 24.602 24.575 24.700 20921 3.51 3957
6 24.817 24.700 24.833 7968 1.34 1838
7 24.867 24.833 24.983 20526 345 3733
8 28.661 28.567 28.775 20775 349 3346
9 29.964 29.875 30.067 37942 637 7297
10 30.387 30.300 30.483 31511 5.29 6346
11 31.243 31158 31.333 46174 1.75 10943
12 33.826 33.800 33.908 4794 0.80 1384
13 35414 35.333 35.433 5404 0.91 1343
14 36.265 36.208 36.317 16663 2.80 4190
15 40.075 39.975 40.217 231640 38.90 48673
16 40.996 40.950 41.058 9321 1.57 2581
17 47.209 47.150 47.300 13993 2.35 3110
18 47.434 47.392 47.525 11108 1.87 2293
19 47.672 47.525 47.783 60656 10.19 10442
20 48.000 47.967 48.225 13089 220 1168
595537 100.00 120567
HEKSAN
Peak Report TIC
Peak# R.Time LTine F.Time Area  Area% Height
1 7.959 7.892 8.058 35635 2.51 8755
2 14.667 14.617 14.733 15325 1.08 4439
3 15.783 15717 15.858 14744 1.04 3971
4 18.166 18.117 18.225 17511 1.24 4543
5 18.300 18.225 18.383 14579 1.03 3440
6 18.615 18.550 18.683 13208 0.93 3350
7 21.997 21.917 22.058 15891 1.12 3628
8 22272 22.200 22317 13556 0.96 3635
9 24.499 24.408 24.533 28515 2.01 6001
10 24.605 24.533 24.725 48360 3.41 7152
11 24.868 24.725 24.950 33275 235 4732
12 29.946 29.825 30.083 66480 4.69 10494
13 30.378 30.283 30.483 48627 343 9283
14 31.017 30.958 31.167 14569 1.03 2133
15 31.239 31.167 31.350 114138 8.05 27035
16 33.841 33.750 33.933 28129 1.98 5725
17 36.266 36.192 36.333 14223 1.00 3307
18 40.076 39.975 40.275 574999 40.57 122152
19 40.997 40917 41.117 56826 4.01 12251
20 44.440 44.208 44.492 22564 1.59 2974
21 44.633 44.492 44.842 13632 0.96 778
22 46.908 46.817 47.058 32638 2.30 3781
23 47.206 47.100 47.308 34369 243 6828
24 47.662 47.358 47.817 128901 9.10 21927
25 48.072 48.000 48.142 16470 116 3548
1417164 100.00 285862

Gambar 38. Peak report kromatogram ekstrak daun bangle.
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pentadecanone

oxo-5.alpha.-androstane

Ekstrak Etanol Ekstrak Heksan
Waktu Waktu
- 0 : 0
Peak ?ﬁ::rr:i‘? Senyawa Afe):a Peak ?gg:istl Senyawa A{:‘a
ke-) ke-)
1 15.783 p-Caryophyllene 1,01 1 7.959 Naphtalene 2,51
2 17.958 - 0,33 2 14.667 Thiofenchone 1,08
Tricyclo[4.3.0.0(7,9)]non-3-ene,
3 18.174 2,2,5,5,8,8-hexamethyl-, 2,70 3 15.783 S-Caryophyllene 1,04
(1.alpha.,6.beta.,7.alpha.,9.alpha.)-
Tricyclo[4.3.0.0(7,9)]non-3-ene,
4 24.500 (-)-Sinularene 3,20 4 18.166 2,2,5,5,8,8-hexamethyl-, 1,24
(1.alpha.,6.beta.,7.alpha.,9.alpha.)-
5 24.602 y-Gurjunene 3,51 5 18.300 (-)-Dehydroaromadendrene 1,03
6 24.817 - 1,34 6 18.615 a-selinene 0,93
Androstan-17-one, 3-ethyl-3-hydroxy-,
7 24.867 | (5.alpha.)- (CAS) 3-ethyl-3-hydroxy-17- | 3,45 7 21.997 p-sitosterol 1,12
oxo-5.alpha.-androstane
8 28.661 Trispiro[4.2.4.2.4.2.]heneicosane 3,49 8 22.272 Octadecane (CAS) n-Octadecane 0,96
2-methyl-4-(2,6,6-trimethyl-cyclohex-1- .
9 | 29.964 y er(1y|)—but—2—en—?L/—on 637 | 9 | 24499 (-)-Sinularene 2,01
10 30.387 S-elemene 5,29 10 24.605 y-Gurjunene 3,41
2-Pentadecanone, 6,10,14-trimethyl- Androstan-17-one, 3-ethyl-3-hydroxy-,
11 31.243 (CAS) 6,10,14-Trimethyl-2- 7,75 11 24.868 (5.alpha.)- (CAS) 3-ethyl-3-hydroxy-17- 2,35

Keterangan: - tidak dideteksi adanya senyawa volatil
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A 2-methyl-4-(2,6,6-trimethyl-cyclohex-1-

12 | 33.826 (-)-Caryophyllene oxide 080 | 12 | 29.946 enyl)-but-2-en-1-ol 4,69
13 | 35.414 ErgOSt's'e”':g(éogefaz’)z_3'3d'methy"’ 091 | 13 | 30.378 p-elemene 3,43

. Cyclohexene-1-carboxaldehyde, 1,3,4-
14 | 36265 d|2er21?)t;Ir(?)f;hgllclc(li[?ef}))alhzugnlsoI 280 | 14 | 31017 | trimethyl- (CAS) L2 4-trimethyl-1- | 1,03

y y o P cyclohexene-4-carboxaldehyde
. 2-Pentadecanone, 6,10,14-trimethyl- (CAS)
15 | 40.075 Neophytadiene 3890 | 15 | 31.239 6.10,14-Trimethyl-2-pentadecanone 8,05
2,5,5,8a-tetramethyl-4-methylene-
16 40.996 | 6,7,8,8a-tetrahydro-4h,5h-chromen-4a- | 1,57 | 16 33.841 Drimenol 1,98
yl hydrope
. L 2,2,6-trimethyl-1-(3-methyl-buta-1,3-

17 47.209 14- beta.-H-pregna 2,35 | 17 36.266 dienyl)-7-oxa-bicyclo[4.1.0]heptan-3-ol 1,00

(7R,8R)-cis-syn-trans- . 40,5
18 | 47434 | 1yicyci0[7.3.0.0(2,6)]dodecan-7,8-diol | 187 | 18 | 40076 peophytacgene 7

: 2,5,5,8a-tetramethyl-4-methylene-6,7,8,8a-

19 47.672 Ambrosin 10,19 | 19 40.997 tetrahydro-4h,5h-chromen-4a-yl hydrope 4,01
20 48.000 - 2,20 20 44.440 Zonarone 1,59
21 - 21 44,633 - 0,96
22 - 22 46.908 Spiro[5.5]undecan-1-one 2,3
23 - 23 47.206 14- beta.-H-pregna 2,43
24 - 24 47.662 Ambrosin 9,1
25 - 25 48.072 Hedycaryol 1,16

Keterangan: - tidak dideteksi adanya senyawa volatil
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Berat

Senyawa Formula Molekul oz 1103 Kandungan_dalam Aktivitas antibakteri
(g/mol) senyawa tanaman Zingiberaceae
Minyak esensial daun ﬂ-ca_lryophyllene yang diisolasi dari minyak esensial
bangle mengandung Helichrysum cymosum (Asteraceae) dengan
. caryophyllene sebesar senyawa utama -Caryophyllene (27.02%)
S-Caryophyllene CisHos 204 Seskuiterpen 9 47% memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus, S.
(éhuiyan dkk., 2008b) epididirmis, Pseudomonas aeruginosa, E. cloacae,
B Klebsiella pneumonia,dan E. coli
(Bougatsos dkk., 2014)
Tricyclo[4.3.0.0(7,9)]non-3-ene, 2,2,5,5,8,8-
Tricyclo[4.3.0.0(7,9)]non-3- hexamethyl-, (1.alpha.,6.beta.,7.alpha.,9.alpha.)-
ene, 2,2,5,5,8,8-hexamethyl-, CoH 204 coternen | yang diisolasi dari ekstrak metanol Fulgensia
(1.alpha.,6.beta.,7.alpha.,9.alp i P fulgens tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap
ha.)- E. coli dan S. aureus
(Valadbeigi dan Rashki, 2015)
Minyak esensial Anaphalis nubigena var
monocephala (Asteraceae) dengan kandungan a-
Minyak esensial gurjunene sebe_sar 6%_ memiliki aktivitas antibakteri
rimpang Zingiber ter_hadap E. co_I| (Joshl dkk._, 2009)._ N
_ _ officinale mengandung Mmyak esensial bagian aerial Salvia vgrtlcnlata
y-Gurjunene CisHoy 204 Seskuiterpen (Lamiaceae)dengan kandungan y-Gurjunene

v-Gurjunene sebesar
0,96%
(Buang dkk., 2014)

sebesar 0,8% memiliki aktivitas antibakteri
terhadap E. coli dan S. aureus (Mahdavi dkk.,
2015).

a-gurjunene berperan sebagai agen antibakteri
(EMBL-EBI, 2016).

Keterangan: - tidak diketahui
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Minyak esensial Artemisia scoparia
(Asteraceae)mengandung sinularene (0,26%),

(-)-Sinularene CisHazs 204 Seskuiterpen | - menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli dan S. aureus
(Mahdavi, 2015)
Rimpang Curcuma
amada mengandung
Androstan-17-one, 3-ethyl-3- Androstan-17-one, 3- Andr_c:tslign—kl_Y-pne, B—ch_yl/(l—Bt-)hydro_xky -,éS.aIpha.)—
hydroxy-, (5.alpha.)- (CAS) 3- . ethyl-3-hydroxy- e N A L " <roba, antikanker,
TAT ’ C,1H340, 318 Steroid ’ antiinflamasi, antiasma, diuretik, antiartritis,
ethyl-3-hydroxy-17-oxo- (5.alpha.)- sebesar . .
insektisida
5.alpha.-androstane 93,67% (Jegajeevanram dkk., 2014)
(Jegajeevanram dkk., 9 B
2014)
Trispiro[4.2.4.2.4.2.]heneic CotHae 288
osane
2-methyl-4-(2,6,6-trimethyl- ) ) )
cyclohex-1-enyl)-but-2-en-1-ol C1aH240 e
MinyalseeEldau Minyak esensial Alpinia galanga dan Kaempferia
bangle mengandung . .
parviflora (Zingiberaceae)mengandung S-elemene
sebesar 0,17% b % d 0 ukkan aktivi
(Bhuiyan dkk., 2008h) sebesar 2,_39/0 an 6,03A>,_menunju an aktivitas
p-elemene teraa at iuaa antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus
S-elemene CisHoa 204 Seskuiterpen pat Jug (Wungsintaweekul dkk., 2010)

pada rimpang Zingiber
officinale Roscoe dan
Zingiberzerumbet Smith
(Sharafkhaneh dkk.,
2008)

Kandungan f-elemene dalam minyak esensial
Curcuma wenyujin (Zingiberaceae) memiliki
aktivitas antimikroba

(Zhu dkk., 2013)

Keterangan: - tidak diketahui
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2-Pentadecanone, 6,10,14-

Minyak esensial daun
Kaempferia galanga
(Zingiberaceae)

Minyak esensial daun Gnetum africanum dengan
salah satu kandungan utama 6,10,14-Trimethyl-2-

trimethyl- (CAS) 6,10,14- CigH360 268 mengandung 2- pentadecanone (9,7%) menunjukkan aktivitas
Trimethyl-2-pentadecanone Pentadecanone, 6,10,14- | antibakteri kuat terhadap E. coli
trimethyl- (0,43%) (Ogunwande dkk., 2007)
(Bhuiyan dkk., 2008a)
Minyak esensial daun Caryqplhyllelz_nioxide 3;ar|19_giisolasi dari minyak
bangle mengandung esensial Helichrysum fulgidum (Asterace_ae)
caryophyllene oxide dengan senyawa utama caryophyllene oxide
(-)-Caryophyllene oxide CisH»,0 220 Seskuiterpen sebesar 13 .85% (12,45%) memiliki aktivitas antibakteri ternadap S.
(Bhuiyan cikk 2008b) aureus, S. epididirmis, Pseudomonas aeruginosa,
B E. cloacae, Klebsiella pneumonia,dan E. coli
(Bougatsos dkk., 2014)
Ergost-5-en-3-ol, 22,23-
dimethyl-, (3.beta.)- CaoHs0 |- J }
2,2,6-trimethyl-1-(3-methyl-
buta-1,3-dienyl)-7-oxa- C14H»,0, 222 - - -
bicyclo[4.1.0]heptan-3-ol
Neophytadiene yang diisolasi dari daun Erigeron
Daun Alpinia galanga sumatrensis (Asteraceae)menunjukkan aktivitas
I antibakteri terhadap E. coli dan Pseudomonas
(Zlnglb%raceae) aeruginosa
mengandung
Neophytadiene CaoHas 278 Diterpen ngc;%f;/ytadiene sebesar f\lZ?)%ﬁ?t ;Ii(itr,éon??upakan akterisidal kuat
EL'im’ %16) memiliki aktivitas antipiretik, analgesik,

antiinflamasi, dan antioksidan
(Dr. Duke’s Phytochemical and Ethnobotanical
Databases diacu dalam Raman dkk., 2012)

Keterangan: - tidak diketahui
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2,5,5,8a-tetramethyl-4-
methylene-6,7,8,8a-

tetrahydro-4h,5h-chromen-4a- C14H20 e i i ’
yl hydrope
14- beta.-H-pregna CoHss 288 Steroid - -
(7R,8R)-cis-syn-trans-
Tricyclo[7.3.0.0(2,6)]dodecan | Ci,H,00; 196 - - -
-7,8-diol
Ekstrak metilen klorida Artemisia maritima
(Asteraceae) dengan senyawa utama ambrosin
Ambrosin C15H1505 246 Seskuiterpen | - (27,05%) memiliki aktivitas antibakteri terhadap E.
coli, Bacillus subtilis, dan Erwinia spp. (Makkawi
dkk., 2015)
Naphtalene dan senyawa turunannya berpotensi
sebagai agen antimikroba.
Az0-2 naphtol dan 2 naphtol (turunan mono-
hidroksi naphtalene) efektif dalam menghambat
Naphtalene CoHe p2e pdagoterpen | - pertumbuhan S. aureus, E. coli, Bacillus subtilis,
Pseudomonas aeruginosa, dan Streptococcus
faecalis
(Rokade dan Sayyed, 2009)
Thiofenchone CioH1s 168 Monoterpen | - -
;/_Iln)_/ak eeiAlmband Miyak esensial Hypericum rumeliacum subsp.
ingiber zerumbet g /
apollinis (Hypericaceae) dengan salah satu
rrepagitli kandungan utama dehydroaromadendrene (6,81%)
(-)-Dehydroaromadendrene CisHos 204 Seskuiterpen | dehydroaromadendrene '

sebesar 0,2% (Dai dkk.,
2013)

menunjukkan aktivitas antibakteri moderat terhadap
6 bakteri Gram negatif dan positif (Couladis dkk.,
2003)

Keterangan: - tidak diketahui
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Minyak esensial rimpang
bangle mengandung o-

Minyak esensial daun Solanun spirale
(Solanaceae)dengan salah satu senyawa utama o-

a-selinene CisHas 204 | Seskuiterpen selinene sebesar 0,12% selinene (2,71%) memiliki aktivitas antibakteri
(Bhuiyan dkk., 2008b) terhadap E. coli dan S.aureus
(Keawsa dkk., 2015)
B-sitosterol menjadi 1 dari 5 Er—]sa:';gitggol yang diisolasi dari Momordica
senyawa utama rimpang o S . . .
p-sitosterol CHsO | 414 | Steroid Zingiber cassumunar memiliki aktl\_/ltas antlbakterl terhadap E. coli, S.
: aureus, Klebsiella pneumoniae, dan Pseudomonas
(Azid, 2012) ;
aeruginosa
(Sen dkk., 2012)
3-Cvelohexene-1- Rimpang Curcuma armada
Y (Zingiberaceae) 3-Cyclohexene-1-carboxaldehyde, 1,3,4-trimethyl-
carboxaldehyde, 1,3,4- S . - . .
. mengandung 3-cyclohexene- | memiliki aktivitas antitumor, analgesik, antibakteri,
trimethyl- (CAS) 1,2,4- C1oH160 152 | Monoterpen .. - . L
. 1-carboxaldehyde, 1,3,4- antiinflamasi, sedatif, dan fungisida.
trimethyl-1-cyclohexene-4- imethvl- seb ) - dkk
carboxaldehyde tnme? yl- sebesar 0,59% (Jegajeevanram ., 2014)
(Jegajeevanram dkk., 2014)
Minyak esensial daun kering Persicaria odorata
(Polygonaceae)dengan salah satu senyawa utama
Drimenol Ci5H230 219 | Seskuiterpen - drimenol (4,34%) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap E. coli dan S. aureus
(Sasongko dkk., 2011)
Minyak esensial rimpang
Hedychium spicatum Sm. Minyak esensial Chamaecyparis obtusa
(Zingiberaceae) (Cupressaceae) dengan salah satu senyawa utama
Hedycaryol CisH»60 222 | Seskuiterpen mengandung Hedycaryol Hedycaryol (3,89%)memiliki aktivitas antibakteri

sebesar 2,6%
(Tisseran dan Young, 2014)

terhadap E. coli dan S. aureus
(Lee dkk., 2009)

Keterangan: - tidak diketahui
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Senyawa Mass Spectrum
CompNane:trans-Caryophyllene $$ Bicyclo[7.2.0Jundec-4-ene, 4,11,11-trimethyl-8-methylene-, [ IR-(IR*4E.95%)]- (CAS) 1-Caryophyllene $3 (-)-Caryophylle
100 3
1 i S T 133 CHa
] 69 105 Me -
pS-Caryophyllene ] 39 . 120 Me
1 ‘ ‘ 147 161
1 189 Me
Lyl Il 11 ‘I| |‘| ‘H | |‘ 1] ‘H ‘|| ‘I | Il?5 |
S I L L L L L ) L I ) I ) s ) RN L A RN AL AR AR ML ARRR
20 30 40 50 60 70 80 90 00 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200
CompName: Tricyclo[4.3.0.0(7,9)non-3-ene, 2, 2,5,5.8,8 hex amethyl-, (l.alpha,6.beta.,7.alpha.,9.alpha }- (CAS)
100
] El o 133 159 -
Tricyclo[4.3.0.0(7,9)]non-3- . » o 119 M=
ene, 2,2,5,5,8,8-hexamethyl-, ] 7 i
(1.alpha.,6.beta.,7.alpha.,9.a 1 21 e 161 M7
Ipha.)- ] = | ‘ ‘ ‘ ‘ e\
i H |‘| ||| ||‘ |H bl |II|‘ | i o
PP T TP e P P e e e T e e P b [ e e e e e e e e e e e
20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200 210
CompNane: Tricyclo[4.3.0.007,9) [non-3-ene, 2,2,5,5,8,8-hexamethyl-, (1.alpha.,6.beta.,7.alpha.,9.alpha. )- (CAS)
100 i ¥E]
J : 189
4 =) Me
] - 1o 119 Me
- 33 o5
(-)-Sinularene ] ‘
1 77 147 161 He
] 27 = Me
J . w“
i |‘I |‘| HH ||| |‘|||||‘ |I||‘ il | i | e
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y-Gurjunene

CompNare:. gamma.-Gurjunene $3 Azulene, 1,2.3.3a.4.5,6.7-octahydro-1,4-dimethyl-7-(1-methylethenyl)-, [1R-(1.alpha,3a.beta.,4.alpha.,7.beta)]- (CAS) 1.be

100 N
1 Me
1 4] a1 105 L6l HaC: CMe
] 121
: 29 : ‘ &7 ‘ ‘ ‘ 133 147 189 M
1 175 Me
i ‘ ‘ | || | | ||| ||‘| | |M I |‘I L [ | [, | |
R R L L LR L Ly L Ly b ) L L b Ly L A L) LA LA ) U Lk R Uk i
20 30 40 50 60 70 0 90 100 110 12 130 140 150 160 170 180 190 200

Androstan-17-one, 3-
ethyl-3-hydroxy-,
(5.alpha.)- (CAS) 3-ethyl-
3-hydroxy-17-oxo-
5.alpha.-androstane

CompName: Androstan-17-one, 3-ethyl-3hydroxy-, |'."\_3]ﬁh¢1 F (CAS) 3ETHYL-3-HYDROXY-17-0X0-5 ALPHA - ANDROSTANE $5
100

.
79 :

&7

a1 .

147

1% 135
Hm“luu|H||nu!.l.!lulnpuL mm|uullululnn|mI||m||u||||u|uu|nu|m| T

AR T
20 30 40 50 60 7O B0 W0 100 1100 120 130 140 150 180 170 180 190 200 210

161
173

2-methyl-4-(2,6,6-trimethyl-
cyclohex-1-enyl)-but-2-en-1-
ol

CompNane:2-METHYL-4-(2.6.6- TRIMETHYL-CYCLOHEX- I-ENYLF BUT-2-EN-1-0OL 53

100

41 1
0o
] T s 190
| ‘ ‘ ‘ ‘ | T
| A | |
| SRRLARAA AR AR AL RLES RARRE R SR RARE] EALLEARRN RS R AR ALY RARLE AR AL ALY DARALARAAY LR DAL AAAALRALEY AR R RALELRLLEN RAALE AR AL RS R AL AR AR |
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p-elemene

CompName:.beta.-elemene $$
100

J 81 &

] &7 107 CHICHZ
i 41 Me

i b 33 i 147 A

: . ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ 133 161 HoC oM - CMe :CHj
i i Ly || | ||I | ‘ | | [ ||| ||. H ia ‘
e e A e e e e e e

20 30 40 50 60 70 g0 90 100 110 12 130 140 150 160 170 180 190 200

2-Pentadecanone, 6,10,14-
trimethyl- (CAS) 6,10,14-
Trimethyl-2-pentadecanone

CompName:2-Pentadecanone, 6,10, 14-trimethyl- (C AS) 6,10, 14-Trimethyl-2-pentadecanone $$ Hexahydrofarnesy] acetone $% 2-PENTADECANON, 6,10,14-1
100 43 38

_- ! MaCO [CHy) 3CEHMG (CH3) 3CHME (CHz ) 3CHME 5
: 41

Sl — |"l'|

20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320

(-)-Caryophyllene oxide

CompNane: (- }-Caryophyllene oxide 35 (-}-5-Oxatricyclo[8.2.0.0(4.6)]dodecane. ., 12-trimethyl-9-methylene-, [TR-(IR* 4R* 6R*,10S¥)]- (CAS) (-}-.beta.-Caryo
100 3

T Me Mo
7 Me
B ¢ 79 o3
1 & 109 °
1 . ‘ ‘ ‘ | 121 ol
d T 135 149 Hz
! |‘ il |‘I | |||||| ||‘I H"I ||I| i 1ol
R L L LR L N LRy L e L Ly L L) R L R s e LA R L] L) LA ) LA LA LA
20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200
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Ergost-5-en-3-ol, 22,23-
dimethyl-, (3.beta.)-

CompName:Ergost-5-en-3-o0l, 22, 23-dinethyl-, (3.beta - (CAS)
1O

CHRMa CHbe-TEMe TR TRl 2

21
157

|| 231 Ll
..,I.......l |

190 210 230 250 270 290

77 191
03

I o I T | 1 | I el | L | | 1
10 3 50 70 9 110 130 150 17 310 330 350 370 390 410

2,2,6-trimethyl-1-(3-methyl-
buta-1,3-dienyl)-7-oxa-
bicyclo[4.1.0]heptan-3-ol

CompNanr:2,2,6- TRIMETHYL- 1-(3-METHYL-BUTA- 1, 3-DIENYL) 7-OXA-BICYCLO[4. 1.0JHEPTAN-3-OL 5%
100 T

73

41

WL
37| h 133 149 . -
| || | |
b bl et bl e s L

1
T kb L |
20 40 120 140 6 180 200 220 240 260 280

05
a0 &0 100

Neophytadiene

CompName: NEOPHYTADIENE 55 2.6,10-TRIMETHYL. 14 ETHYLENE- 14 PENTADECNE 55

) ] L hatd W) e A Lk A L] U MR i
80 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200 210 220 230 240 250 260 270

1Ok e

T 82 a5

4 43

— 123

el 41

4 109

Lo L L3k .
7 - 7 9
il L [ | |y I| i If Ly L1 151 7 193 208 263 |

e e e e e e o




Lampiran 4

Tabel 12 (Lanjutan)

139

CompName:2.5.5, $A TETRAMETHYL-4-METHYLENE-6,7.8 8A- TETRAHYDRO-4H,5H- CHROMEN-4A- YL HYDROPE $§
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methylene-6,7,8,8a- 1]
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CompNane: Azuleno[4,5-blfuran-2,9-dione, 3,3a.4,5,6,6a.9a.9b-octahydro-6,9a-dimethyl-3-methylene-, [3as-(3a.alpha., 6.beta ,6aalpha.,9a.beta ,9b.alpha)]- (C
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CompNane: Naphthalene (CAS) White tar $% NAPHTALINE $5 Naphthene $5 Albocarbon 5% Naphthalin $5 Naphthaline $$ Dezodorator $$ Moth flakes 53 Ta
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(-)-Dehydroaromadendrene

CompNane: (- -DEHYDROAROMADENDRENE $3
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p-Sitosterol

CompNare: Stigmast-5-en-3-0l, (3.beta ) (CAS) 24 BETA -ETHYL-5.DELTA.-CHOLESTEN-3. BETA.-OL $S SKF 14463 $$ Rhamnol 33 Cinchol $$ Cupreol
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Octadecane (CAS) n-
Octadecane

CompNane: Oetadecane (CAS) n-Octadecane $5 Octadecan $5
100 B % 1 8

41

Me (CH2) 1gMe
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CompNarre: 3-Cyclohexene- [-carboxaldehyde, 1,3 4-trimethyl- (CAS) 1,24 TRIMETHYL- 1 -CYCLOHEXENE-4-CARBOXAI DEHYDE 55 1,3,4-Trimethyl-3

100 [TZ]

b 123 .
3-Cyclohexene-1- . CHM.PO
carboxaldehyde, 1,3,4- ] & M
trimethyl- (CAS) 1,2,4- y 41 5
trimethyl-1-cyclohexene-4- | 51 157 Me
carboxaldehyde 1 ¥ | | ‘ ‘ ‘ | ‘ | ‘ ‘ Me

||| I | |||| | L1 || | i ||||| ||I L |
et R B e e e
20 30 40 0 6 70 80 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200
CompName: DRIMENOL $5 )
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Spiro[5.5]undecan-1-one

CompName:Spiro[5.5Jundecan- I-one (CAS) SPIRO(3, 5 UNDECARNE- [-ONE 5% [-Owospiro[5.5Jundecane 55 spiro[3,5 Jundecan-1-one 535
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Zonarone

Hit#:1 Entry:223069 Library: WILEY/.LIB

SE65 Formula:C21 H28 O2 CAS:39707-56-7 MolWeight:312 RetIndex:0

CompNane:Zonarone $$ 2,5-Cyclohexadiene-1.4-dione, 2-[(decahydro-5.5,8a-trimethyl-2-methylene- 1-naphthalenyl)methyl]-, [1S-(1.alpha.,4a beta.,8a alpha.)
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Hedycaryol

Hit#:2 Entry:123957 Library:WILEY7.LIB
SL78 Formula:C15 H26 O CAS:21657-90-9 MolWeight:222 RetIndex:0
CompName: HEDYCARYOL $5
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